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A. Hakikat Pendidikan
endidikan diperlukan agar manusia sebagai individu berkembang semua potensinya
dalam arti perangkat pembawaanya yang baik dengan lengkap. Pada tingkat dan
skala makro, pendidikan merupakan gejala sosial yang mengandalkan interaksi
manusia sebagai sesama (subjek) yang masing-masing bernilai setara. Tidak ada
perbedaan hakiki dalam nilai orang perorang karena interaksi antar pribadi (interpersonal)
itu merupakan perfuasan dari interaksi internal dari seseorang dengan dirinya sebagai orang
lain, atau antara saya sebagai orang kesatu (yaitu aku) dan saya sebagai orang kedua atau
ketiga (yaitu daku atau-ku.

Pada skala makro, masyarakat melaksanakan pendidikan bagi regenerasi sosial yaitu
pelimpahan harta budaya dan pelestarian nilai-nilai luhur dari suatu generasi kepada
generasi muda dalam kehidupan masyarakat. Diharapkan dengan adanya pendidikan dalam
arti luas dan skala makro maka perubahan sosial dan kestabilan masyarakat berangsung
dengan baik dan bersama-sama.

Pada skala makro ini pendidikan sebagai gejala sosial sering terwujud dalam bentuk
komunikasi terutama komunikasi dua arah. Pendidikan dipahami sebagai pengukuhan
manusia subjek yang merupakan rangkaian tentang kesadaran akan dunia (realitas) yang
mendalam (kritis) sebagai man of action (Freire, 2000: 123). Pendidikan mempunyai
peranan penting dalam proses belajar peserta didik dalam rangka meningkatkan kecerdasan
dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal
semangat kebangsaan dan cinta tanah air.

Berdasarkan pemahaman tersebut, pendidikan dapat diartikan sebagai suatu perbuatan
pembimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh pendidik kepada peserta didik ke arah
suatu tujuan tertentu. Penjabaran mengenai hakikat perbuatan pembimbingan, apa
tujuannya, dan bagaimana hakikat pendidik dan peserta didik; semuanya sangat
bergantung kepada dasar filsafah yang dianut oleh orang yang merumuskannya. Dengan
demikian, perumusan itu sangat beragam. Dengan rumusan yang lebih luas, pendidikan
adalah upaya sadar untuk menyiapkan peningkatan kehidupan peserta didik yang mandiri
dan berbudaya harmonis, yaitu memiliki moral dan akhlak mulia, profesi yang dilandasi ilmu
pengetahuan, teknologi dan atau seni tepat guna, dan memiliki kreativitas terpuji yang
menyejukkan dan membawa kedamaian yang bernilai indah, sehingga kehidupannya lebih
baik. Pendidikan dalam artian tersebut menjadi tanggung jawab bersama, antara keluarga,
masyarakat dan pemerintah melalui sekolah, baik yang dikelola oleh pemerintah sendiri
maupun oleh masyarakat (Rahmat, 2009:32).

Carter V. Good (2005: 76) merumuskan pengertian pendidikan sebagai berikut:

1). Pedagogy is the art, practice, or profession of teaching.
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